
ai IL, Reduksi dan Efektifitas Reduksi sccara 
xiti5 Berbagai Jen~s Tanaman pada Frekurnsi 
'10 H f  - "  

P 1L RO RI Rl, lh & Elm 
(dB) ('k) ( X )  (X) ( X )  (X) I%) 
12.8 28.4 37.7 38.9 7.3 13.0 11.8 
5.8 27.2 43.3 44.4 9,l 22.0 20.7 

rr!r 12.9 27.1 11.1 37.3 12,3 11.8 14.5 
.4 14.b 20.7 27.8 1.5 2,5 6,l 

opyllo 0.3 0,1 3 1 - 3 . 3  -3.9 -2.3 
= nila~ insen~on toss (dB) 

:r>5.10 = nilai reduks~ pada jar& 0.5.10 rn 
1,5.10 = efeklivitas redukdi pads pal: 0.5.10 m 

ai IL, Reduksi dan Efektifim Reduksi secara 
uritis Berbagai Jenis Tanaman pada Frekuensi 
30 Hz 

10.5 38.8 53.4 51.6 19,6 30.7 32.4 
~ r n  Ih,l 14.8 18.6 44.5 19,2 18,O 20,4 

4,l I8.S 30.7 3 i . l  5,5 12,) 14.9 
rrpyllir 1.7 7.1 8.2 16.0 3.6 -9,8 -2-0 

= n~lai InsMlun luss (dB) 
1.5.10 - n ~ l a ~  reduksi pada jarak 0,5,10 m 
),5,10 - efektivitas redukd~ pada jarak 0.5.10 m 

KESIMPULAN 

idlngkat~ dengan jenis tanaman yang lain, 
ig  (Bamhitsa vulgaris ) adalah lanaman yang 
lereduksi kebisingan di frekuensi 125-4000 Hz 
Teh-tehan (Acolypha mucrophylla) paling baik 
,bisingan di frckuensl 63-85100 Hz. 
.a umum, jenis vepeiasi tinggi!pohon Kisirem, 
ing dan Puspa paling efektif mereduksi 
engan frekuensi tinggi (8000 Hz) dan paling 
mereduksi kebisingan drngan frekuensi rendah 
is vegetasi semak Tch-tehan dan Soka paling 
juksi kebisingan masing-rnasing di frekuensi 
000 Hz dan paling tidak efektif mereduksi 
I frekuensi 63 Hz. 
h a d  pcnrlitlan, rnaka dapat dilihal bahwa 

eduksi kebisingan berbeda-beda di antara 
g dilcliil dan d~pengaruhi oleh spesies tanaman, 
h b r r  bising, dm jarak sumber bising ke 
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PENGARUH TAMAN LINGKUNCAN TERHADAP SUHU UDARA 
DI DALAM TAMAN DAN DL SEKITARNYA 

(The Influence of Neighborhood Park to Inner and Surrounding Pork Air Temperature) 

Barnbang ~ u l i s t ~ a n t a r a "  Indung Sitti Fatimah" Citra Inda ~ a r t i "  
I Staf Pengajar Departcmcn Arrittktur f .anskap. [I'D 
' Mahasiswa Program Slulf~ Arsitektur 1 an~kap. 1PB 

Abstract 
City develnpment t e n d  to reducr [he aren oj'grt.cn open space, and crlnvrrferl ru built environment. Unbalunre 

bemeen builr eniulronmPnt andgreen open y x ~ c v  cuusex the decreasing envrronmerr; comfor~. hhny studies reveal that green 
opr7n spaces rr l  lirhan urea aflected the derrease o/!t~rn~)erature. Neigirhorhond pork as a green open space ot residential 
scale rnrphl lo has r m p c l  ro decrease air lcrnperorure 

The purpilre ofthis sludy was to e.uptore h'eighborhond Park in rrrfllrt~trl~tng uir trmperuture UI res~den~ial  scale. The 
resul~ showed rhnt the further distance o~vuyfrom purk, the ulr temprrulrirc brcomr higher. The Jluc~rmri~tr ol'tentperature 
distr~buring on every road wus inJlucnc~jJ by ;he exlsience of fhr ;,-~es UI rat;d>,ide. Accordingly, t l ~ ~  crt7rl~rt:g of conlfurtable 
ond functronaI neighborhvudparkjor 1l1r residents must concerti rhr rit,,r~gt~ ir~rllfe and surrounding ;he pnrk 

Kqwords: air trmpera;urtb, rsalerm mtlp, neighborhood park 

PENDAHULUAN Kelapa Gading Ijarat, perurnahan Pondok Indah di 

Peningkatan jumlah penduduk xcara cepai kelurahan I'nndok P~nnng, dan prrumahan Billymoon di 
mencakibatkan berkembannnva berbaeai kebur uhm manusla kelurahnn Kr'apa (Gambar I). - ., , - 
melalui penbangunan. Pcrnbangunan fisik L ~ t a  banyak 
mengalil~fungs~ kan ruiing terbuka hijau menjad~ prrnu kin'nrl 
dan pertokonn ntau ares1 perdagangan dan bisllis. Proporsl 
ruang terhdngun dengall ruatlg terbuka hijau yang 11dak 
seirnbat~g menyrbabkar. pcnurunan kcnyamanan lingkungan. 
yang dischabkan olch pcnlngkatan suhu udara. 

Ranyak penelitian mengungkapkan bahwa 
keberaclaan ruang terbuka hijau (RTH] di perkotaan dapat 
menurunkan suhu lingkungxl perkotauo. Suhu tinggi 
cenderung berada di tengah kula yakni darrah perdagangan 
qang padat dengan frckuensi lalu lintas yang tinggi, tutupan 
permuk~an lahan berupa aspal serta tidak terdapat 
pepohonnn scdangkan suhu rendah di wilayah perkulaan 
umumnya terdapat pada wilaqah dengan karakteristik daerah 
terbuka dengan wupan runlpilt dan memili ki banyak pohon 

Lingkun~an pcrumahan mernegang peranan penling 
sebagai satu unil ydng rnzmbentuk kota. Kebrradaan 
lingkungan prrumahan yang layak dapat menciptakan 
lingkungan kotn yang baik. Keberadm Ruang Terbuka 
Hijau di lingkungan diarahkm pada kewraian ekosistcm 
lingkungan serta sarann untuk rnenamgung kegiatm rekreasi 
atau keglatan sosial lainnya. 

Kzhcradaan taman lingkungan sebagai s~lah satu 
bentuk RTH diharapkan dapat ~nemperbai k i  suhu pada skala 
pemukio~an. Kcterbatasan penelitian mcngenai prngaruh 
laman l r  ngkungan terhadap suhu lingkungan sekitarnya, 
mendorong d~!akukan penelitian yang bersifar eksplorat ~f 
untuk memprlajari suhu lingkungan sekitar tarnan pada 
berbagai tipe taman lingkungan 

Studi ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
taman lingkungan terhadap suhu udara di dalam laman dan 
suhu di lingkungan sekilamya Lengan meli hat persentasc 
penutupan vegctasi dan hubungan antara jarak dengan suhu 
udara sekitar taman. flasiI studi ini diharapkan dapat 
memberikan manfaat dalam meningkathn kualitas <ll?inin 
taman l i r lgkun~u~ di daerah pcrmukiman. 

Stud] d~lnkukan dengan memil~h conioh k a s w  
beberapa taman lingkungan di wilayah UKI Jakarta. 
Pelaksannan ptnrli11a.n dilakukan pada Maret 2003-Marzt 
2004. 

Tcmpat penelitian berupa raman lingkungan yang 
trrdapat pada empat area perurnahan, yaitu perurnahan di 
kelurahan Menteng, perurnahan Gading Kirana di kelurahan 

Garnbar I. t'rla Lokasi Studi: ( I )  I'erumahan Pondok 
Indah. (2) Perumahan Menteng, ( 3 )  Perumahan 
Billymoon (4) Perun~ahan Gading Kirana 

Alat dan bahan yang d~gunakan, >aitu: 6 buah 
tcrmometer digital yang dilenghapi dcngan monitor 
pembaca, pcta wilayah pemukiman skala I. 1 .O(H), alat 
IIJ~IS, metsran, so/lrvare komputer program AuroCAD 2002, 
dm solh-ore komputer program SPSS I O jor Windows. 

Tahap Persiapan Alat dan Survei 
I'ada Iihap mi dilnkukan survei untuk peneniuan 

lokasi dan persiapau alrit. Survei dilakukan pada taman- 
taman yang tnr~nr lihi luasan 3000-5500 m3. Inventarlsasi 
kondisi taman mclipuii poh penutupan tanaman (tellutup 
atau tcrbuka), ;en~s lanarnan, i inggi dan lebar tajuk tanaman 
yang rnrwakili sctiap jenis tanaman. clcrrlen hurd ma[erial 
yang ada. bcntuk tanian. luasan tnman. kond15i lingkungan 
sekitar tarnan 

Hasll survei tersebut dianalisis uniuk mel~hat pota 
umum lanliili. Kclompok pernbagian pola umum taman 
didasari alch sifat pola penutupan ranaman pada laman 
(~crbuka atau wrtutup). Penentuan lokasi tarnan yang dapat 
mewakili poln umum yang ada, dipengaruhi kondisi 
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